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Beraneka ragam kekayaan laut masyrakat pesisir masih sangat kurang dimaksimalkan potensinya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Begitu pula yang terjadi di desa Branta Pesisir, Pamekasan. 
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang 
manfaat ikan untuk peningkatan kualitas gizi keluarga, memberikan ketrampilan tentang pengolahan ikan untuk 
memberikan added value, dan ketrampilan pengemasan tanpa bahan pengawet sehingga dapat dikembangkan 
menjadi usaha yang potensial. Program kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan pada kepala desa dan Ibu-Ibu 
kelompok pengajian desa Branta Pesisir, Pamekasan. Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan survey 
lapangan, sosialisasi, pemberian pelatihan pembuatan aneka abon ikan dan proses pengemasan hasil olahan. 
Pelaksanaan kegiatan melibatkan ibu kepala desa, dan ibu ibu kelompok pengajian sejumlah 24 orang. Praktek  
pembuatan aneka abon ikan dan cara pengemasan yang sesuai untuk hasil olahan tanpa menggunakan bahan 
pengawet mendapat respon yang baik dari masyarakat setempat. Namun diperlukan pemahaman kedasaran lebih 
mendalam kepada masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan dan praktek yang diperoleh melalui pelatihan 
menjadi usaha yang berkembang dan dikelola untuk kesejahteraan masyarakat.  
 




Desa Branta Pesisir merupakan salah satu desa nelayan yang terdapat di Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, Madura, Jawa Timur. Desa ini terdiri dari tujuh dusun, yaitu Dusun Tinjang, Dusun Lunas, Dusun 
Tengah Satu, Dusun Tengah Dua, Dusun Gilin, Dusun Bandaran, dan Dusun Mayang. Penduduk Branta Pesisir 
berjumlah sekitar 5000 jiwa. 50% penduduk desa Branta Pesisir bermata  pencaharian sebagai nelayan. 50% 
yang lainnya adalah pedagang, perawat, polisi, dan sopir. Di sepanjang pantai, tinggal masyarakat nelayan 
dengan mayoritas aktivitas sehari hari berlayar di laut.  
Aktivitas berlayar para nelayan terbagi menjadi dua. Nelayan berlayar di pagi hari dan pulang membawa 
hasil tangkapan sekitar pukul 14.00. Periode selanjutnya adalah berlayar pada sore hari dan pulang membawa 
hasil tangkapan pada pukul 22.00 – 23.00. Nelayan tidak pergi melaut pada hari Jumat.Nelayan Desa Branta 
Pesisir melaut dengan menggunakan alat tangkap kardan dan pukat harimau.  
Beberapa jenis ikan hasil tangkapan Desa Branta Pesisir diantaranya adalah ikan layur, tongkol/ kalan, 
cumi cumi/ nus, kerapu, ikan kembung, ikan mas/ kreseh, ikan kakap, ikan pari, dan mongseng/ hiu kecil. 
Setelah para nelayan pulang melaut, hasil tangkapan mereka biasanya dijual di pasar sekitar daerah Madura 
khususnya yang berdekatan dengan kabupaten Sampang dan Pamekasan, karena desa ini merupakan daerah 
perbatasan yang menghubungkan kedua kabupaten yaitu Sampang dan Pamekasan. Adapun hasil tangkapan 
dengan kualitas baik biasanya dijual kepada pengepul untuk selanjutnya dikirim ke berbagai restoran, depot, 
swalayan dan toko-toko pengolah ikan di luar Madura, sedangkan ikan yang tidak laku terjual diolah oleh para 
istri nelayan menjadi ikan asin dengan cara dikeringkan secara manual. Beberapa istri nelayan juga mengolah 
kulit ikan laponte menjadi krupuk rambak, membuat krupuk ikan dan membuat petis. Namun olahan ikan yang 
dilakukan sejauh ini dikerjakan secara tradisional, kapasitas produksi kecil, penjualan hanya untuk daerah 
sekitar, minimnya saluran distribusi dan hanya menggunakan sistem pemasaran konvensional. Produk olahan 
ikan yang dikembangkan masyarakat desa ini memiliki varian yang terbatas, dan hanya mengandalkan pengepul 
untuk memasarkannya. Di daerah sekitar juga belum ditemukan penjualan atau toko yang menjual ikan dan 
produk olahannya. Berdasarkan hasil survey dan wawancara secara sampling dengan masyarakat setempat dan 
perangkat desa diketahui bahwa hal ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan masyarakat setempat 





Hasil tangkapan nelayan Desa Branta Pesisir pada dasarnya beragam. Hal ini merupakan potensi 
kekayaan yang dapat dimaksimalkan demi meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Hanya saja, kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan membuat penduduk Desa Branta Pesisir hanya menjual hasil ikan dengan harga 
murah. Masyarakat setempat memiliki taraf hidup menengah bawah, tingkat pendidikan juga tidak merata dan 
didominasi oleh lulusan SMP dan SMA. 
Mengingat besarnya potensi kekayaan yang dimiliki oleh Desa Branta Pesisir dan keterbatasan Sumber 
Daya Manusia, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Branta Pesisir tentunya akan sangat membantu 
masyarakat dalam memberikan added value demi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Banyak hal yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di desa ini. Pemberian ilmu dan ketrampilan mengenai 
pengolahan ikan menjadi produk yang marketable pastinya menjadi langkah awal yang baik untuk meningkatkan 




Tahap persiapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 
1. Melakukan pendekatan kepada Ibu Kepala Desa untuk meminta ijin tentang sosialisasi pentingnya 
menjaga kelestarian laut dengan penangkapan ikan yang tepat kepada  masyarakat Desa Branta Pesisir 
2. Membentuk kelompok dari Ibu-Ibu Pengajian untuk diberikan training pengolahan abon ikan. 
 
2.2 Survey Kelayakan 
Sebagai survey kelayakan, tim pengabdian masyarakat melakukan observasi ke dermaga pantai Branta 
Pesisir untuk mengetahui kegiatan para nelayan dan masyarakat sekitar. Tim pengabdian masyarakat melakukan 
interview dengan beberapa ibu ibu yang sedang melakukan kegiatan pemilahan ikan, melakukan interview 
dengan ibu sekretaris desa untuk mengetahui kegiatan rutin ibu ibu desa. Tim juga menemui ibu kepala desa 
untuk meminta ijin kelak melakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan abon ikan. 
 
2.3 Tahapan Teknik Implementasi 
Tahapan teknik implementasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah:  
 
Tabel 3.1 Tahapan Teknik Implementasi 
No Tahapan Teknik Implementasi 
1. Survei lapangan dan pendekatan pada Perangkat Desa untuk mengetahui kondisi desa sasaran program 
dan dukungan/ijin kegiatan yang direncanakan 
2. Sosialisasi kegiatan kepada seluruh masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian biota laut 
dengan cara melakukan penangkapan ikan dengan alat yang tepat. 
3. Memberikan training tentang pengolahan ikan menjadi abon ikan sebagai produk yang marketable dan 
memiliki added value. 
4. Memberikan pelatihan proses pengemasan dan membantu menyalurkan produk melalui saluran 
distribusi di daerah sekitar yang dinilai potensial. 
5. Pembuatan laporan dan publikasi program kegiatan 
 
2.4 Sosialisasi dan Pelatihan 
Proses sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan tahapan: 
1. Pelatihan pembuatan aneka abon ikan. 
2. Pelatihan proses pengemasan dan membantu menyalurkan produk melalui saluran distribusi di daerah 
sekitar yang dinilai potensial. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan beberapa tahapan dan menghasilkan, hasil sebagai 
berikut : 
1. Melakukan sosialisasi kepada Kepala Desa dan ibu ibu kelompok pengajian desa Branta Pesisir mengenai 
potensi hasil laut nelayan masyarakat setempat, dan peluangnya untuk membangun  usaha dari hasil 
tangkapan para nelayan. Telah dijelaskan bahwa hasil tangkapan ikan para nelayan dapat dimanfaatkan 
para ibu ibu kelompok pengajian untuk diolah menjadi produk yang bergizi dan bernilai jual sehingga dapat 
dikembangkan menjadi usaha bersama untuk meningkatkan  kesejahteraan masyarakat setempat. 
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Gambar 1 Pembukaan acara sosialisasi Desa Branta Pesisir 
2. Menyerahkan alat berupa kompor gas, blender, vacuum sealer, dan bahan bahan yang diperlukan dalam 
pengemasan hasil olahan menggunakan vacuum selaer kepada Kepala desa Branta Pesisir. Alat ini kemudian 
dikelola oleh pengurus yang ditunjuk oleh Kepala desa untuk melayani masayarakat yang melakukan 
pinjaman alat. 
 
Gambar 2 Serah terima peralatan pengabdian masyarakat Desa Branta Pesisir 
 
Gambar 3 Peralatan yang diberikan kepada masyarakat Desa Branta Pesisir 
3. Menjelaskan kepada masyarakat sistem peminjaman alat yang telah kami serahkan kepada pengurus Desa 
Branta Pesisir.  
4. Memberikan pelatihan tentang pengolahan ikan menjadi produk aneka abon. Pelatihan ini dilakukan di Balai 
Desa Branta Pesisir dengan peserta sejumlah 24 orang, terdiri dari ibu-ibu dan remaja. Beberapa diantaranya 
menjalankan usaha kerupuk ikan dan bakso.  
Pelatihan pembuatan aneka abon dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu, tanggal 17 – 18 September 





Gambar 4 Pelatihan membuat aneka abon ikan 
5. Memberikan pelatihan cara pengemasan produk hasil olahan ikan berupa aneka abon dengan sistem 
pengepres kedap udara.  
 
Gambar 5 Pelatihan cara pengemasan menggunakan vacum sealer 
 
6. Memberikan pengetahuan tentang sistem pengawetan tanpa menambahkan bahan pengawet tambahan pada 
makanan hasil olahan. 
 
 
Gambar 6 Hasil aneka abon ikan tanpa menggunakan bahan pengawet pada bahan makanan 
 
 KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah: 
1. Kegiatan serupa hal ini perlu terus dilakukan untuk menyadarkan masyarakat tentang pentingnya 
memanfaatkan hasil laut nelayan setempat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2. Kegiatan berjalan lancar dengan dukungan dari kepala desa dan ibu ibu pengajian. 
Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah: 
1. Perlu range waktu yang lebih panjang untk pelaksanaan program kegiatan sehingga tuntas sampai ke kegiatan 
pendampingan untuk diketahui hasil dari kegiatan pelatihan. 
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